KATA PENGANTAR
(Untuk edisi ke 2)

	Salah satu ciri yang menandai berkembangkan ilmu pengetahuan di akhir abad 20 sampai abad 21 yang baru saja kita lewati adalah pesatnya ilmu pengetahuan berkembang dan berubah. Banyaknya penemuan baru dari hasil penelitian dan semakin cepat dan lancarnya komunikasi dan interaksi antara satu bangsa dengan bangsa lain, membuat perkembangan dan perubahan terasa semakin cepat dan rumit. Keterkaitan antara ilmu yang satu dengan yang lain juga semakin terasa dibutuhkan. Pengetahuan yang sifatnya lebih interdisipliner ini membuat suatu buku menjadi terlihat kurang up-to-date dalam waktu yang singkat. Buku edisi pertama Gender, Bahasa dan Kekuasaan yang ditulis dan diterbitkan pertama kali oleh Penerbit BPK Gunung Mulia pada tahun 2003, kemudian dicetak ulang pada tahun 2004, menjadi terasa kurang dalam mengkaitkan topik bahasa ini dengan perkembangan baru yang banyak diteliti dan diterbitkan dalam buku dan jurnal selama kurun waktu lima tahun terakhir ini. Untuk itulah saya telah berusaha untuk merevisi dan menambahkan hal-hal baru yang berkaitan dengan masalah gender dan bahasa, yang dalam banyak hal tetap berkaitan erat dengan masalah kekuasaan.
	Judul buku pada edisi pertama, kata gender yang belakangan sering di beberapa media diganti dengan ejaan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan bunyi asalnya, yaitu jender, dalam edisi ini akan tetap menggunakan kata gender, mengingat kata ini sudah lebih dikenal oleh banyak pemerhati masalah gender. Sedang dalam kamus bahasa Indonesia pun kata gender lebih diutamakan daripada kata jender. 
	Seperti halnya perkembangan gerakan feminisme sejak abad 20 hingga sekarang yang sudah melalui tiga gelombang yang memiliki penekanan yang berbeda, perkembangan masalah gender dan bahasa juga mengalami perkembangan yang paralel dengan tumbuh kembangnya gerakan feminis. Untuk itu saya merasa hal ini perlu mendapat sorotan agar pembaca dapat mengikuti perspektif para pakar linguistik dan sosiolinguistik serta feminis dan teori queer yang banyak bergelut dengan hubungan antara bahasa dan gender, serta bagaimana ideologi kekuasaan dan gaya hidup manusia masa kini memberi pengaruh timbal balik dalam bahasa mereka (laki-laki, perempuan dan yang berorientasi seksual lainnya).
	Hal lain yang perlu dicermati dan ditambahkan pembahasannya dalam buku edisi kedua ini adalah berkembangnya media kontemporer dengan beraneka ragamnya penyajian media di sekitar kita. Dunia maya yang semakin terasa menjadi suatu kebutuhan bagi setiap orang untuk menggunakannya, telah banyak memberi andil dalam menentukan bagaimana manusia sekarang berbahasa. Bahasa tidak lagi terbagi menjadi bahasa lisan dan tulis seperti yang selama ini diketahui dan diteliti banyak ahli bahasa. Kini muncul suatu fenomena bahasa internet (netlingo) yang lebih merupakan gabungan antara bahasa lisan, bahasa tulis dan bahasa non-vernal. Sifat netlingo yang sama dengan bahasa lisan yang dituliskan ini juga telah banyak mengubah bagaimana seseorang melihat dirinya dan orang lain dari bahasa yang digunakan. Ternyata bahasa yang dipakai di media digital elektronik pun memberi pengaruh yang tidak sedikit pada gender penggunanya. Karena perkembangan yang cukup pesat di bidang tehnologi informasi ini, diharapkan paparan tentang masalah ini akan tetap cukup relevan untuk pembaca edisi kedua ini. 
	Perkembangan ini membuat masalah identitas dan seksualitas atau bagaimana seseorang memprentasikan dirinya lewat bahasa menjadi suatu hal penting. Kalaupun masalah ini telah dibicarakan cukup lama sejak buku Erving Goffman (1959) Representation of self ditulis, dalam perkembangannya masalah ini menjadi semakin menarik dan rumit untuk dikaji dengan semakin banyaknya kesempatan seseorang merubah penampilannya di dunia nyata maupun dunia maya. Bahasa dalam hal ini memegang peranan penting, karena lewat bahasa yang digunakan seseorang, kita menilai pribadi seseorang. Dalam hal ini masalah bahasa dan identitas seseorang semakin banyak mendapat sorotan. Masalah identitas ini pun sangat erat hubungannya dengan gender seseorang. Definisi gender yang mengalami perubahan dari yang sifatnya kategorikal menjadi suatu yang sifatnya kontinum membuat identitas gender seseorang menjadi semakin bervariasi.  
	Mudah-mudahan buku edisi kedua ini bisa memberi masukan baru yang dibutuhkan oleh para pemerhati masalah bahasa dan gender, dan hubungan keduanya dengan kekuasaan di tengah-tengah dunia yang semakin cepat berubah ini. Tentunya saya mengharapkan masukan dan kritik membangun yang bisa membuat kita terus belajar ke arah yang lebih baik. 
	Dalam kesempatan ini. Saya ingin berterimakasih pada rekan-rekan dosen dan mahasiswa/i  di UK Petra yang ikut mendukung keinginan saya melanjutkan penuulisan buku edisi kedua ini. Terutama saya juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas andil DIKTI yang telah mendanai saya untuk mengikuti program Academic Recharging di Universitas Cornell, Ithaca, New York, Amerika Serikat. Di sanalah saya bisa berkonsentrasi menulis, mencari bahan-bahan bacaan yang cukup berlimpah, serta kesempatan untuk bisa berbincang-bincang dan berdiskusi dengan beberapa pakar linguistik. Kesempatan yang sangat langka ini sungguh dibutuhkan dalam menulis sebuah buku teks. Saya juga ingin berterima kasih untuk Profesor Abigail Cohn dari Universitas Cornell yang sudah menjadi pendamping yang ramah dan helpful selama saya berada di Ithaca. Juga kepada Prof. Sally McConnell-Ginet yang sudah banyak memberi masukan tentang masalah yang saya tulis. Sumbangan ide dari mereka sangat berharga dan membuka wawasan. Kepada DIKTI, saya juga ingin sekali lagi berterima kasih atas dukungannya dalam program penulisan buku ajar Perguruan Tinggi tahun 2011 dalam proses penulisan buku ini. Tidak kalah pentingnya juga disediakannya pendampingan oleh DIKTI dalam proses penulisan ini atas diri Dr. Dèdè Oetomo yang banyak memberi masukan dan ide-ide menarik yang membuat tulisan ini menjadi lebih baik dan bermutu. Sungguh suatu sumbangan yang sangat berharga bagi perkembangan ilmu yang disajikan. Untuk Penerbit Libri, Jakarta, yang sudah bersedia menerbitkan buku edisi kedua ini, saya juga sangat berterima kasih.
[bookmark: _GoBack]Pengalaman yang menyulitkan memang ada, seperti kata Prof. Sally McConnell- Ginet yang mengatakan bahwa biasanya menulis buku yang direvisi lebih sulit dari pada menulis sebuah buku baru. Membaca ulang dan merevisi yang sudah ditulis memang membutuhkan kecermatan tersendiri. Juga kesibukan rutin yang saya jalani dalam pekerjaan sehari-hari sering menghambat proses penulisan. Akan tetapi semangat yang tidak surut untuk menulis buku ini adalah suatu anugerah dari Tuhan, dan dorongan dari keluarga, teman, dan mahasiswa/i. Beberapa pihak juga pernah menghubungi saya untuk buku edisi pertama yang sudah tidak dicetak. Semoga edisi kedua buku ini bisa dinikmati dengan lebih baik dengan tambahan pengetahuan yang lebih mutakhir. Secara umum. kiranya dengan terbitnya buku edisi kedua ini, buku ini dapat memberi sumbangan wawasan tentang bahasa dan gender secara lebih kontekstual dan aktual.
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